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	Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Organisasi Pembelajaran Dan Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kapabilitas Inovasi Pdam Kabupaten Bombana. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumennya. Populasi pada penelitan ini adalah pegawai Perusahaan Daerah air minum Bombana berjumlah 38 pegawai, dengan menggunakan menggunakan metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 pegawai. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reabilitas dengan SPSS 29.0. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji measurement model (outer model) dan pengujian model struktural (inner model) dengan Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara variabel Organisasi Pembelajaran terhadap Kapabilitas Inovasi. Hal ini ditunjukan oleh nilai Original Sample Estimate sebesar 0.299 yang berpengaruh positif dan nilai T-Statistic sebesar 1.437 < 1.64 dengan P-Value 0.076 dan tidak signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kapabilitas Inovasi. Hal ini ditunjukan oleh nilai Original Sample Estimate sebesar 0.560 yang berpengaruh positif dan nilai T-Statistic sebesar 2.637 > 1.64 dengan P-Value 0.004 dan signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi.
Kata Kunci: Organisasi Pembelajaran, Perilaku Kerja Inovatif, Kapabilitas Inovasi, Partial Least Square (PLS).








	Abstract
The purpose of this research is to determine the influence of learning organization and innovative work behavior on the innovation capability of the Bombana District PDAM. This research is survey research using a questionnaire as the instrument. The population in this research were 38 employees of the Bombana Regional Drinking Water Company, using the census method, namely taking the entire population as a research sample. So the sample in this study amounted to 38 employees. Research instrument testing uses validity and reliability tests with SPSS 29.0. The data analysis technique used is measurement model testing (outer model) and structural model testing (inner model) with Smart PLS 3.0. The results of this research show that there is a positive but not significant influence between the Learning Organization variables on Innovation Capability. This is shown by the Original Sample Estimate value of 0.299 which has a positive effect and the T-Statistic value of 1.437 < 1.64 with a P-Value of 0.076 and is not significant on Innovation Capability. The results of this research show that there is a positive and significant influence between the Innovative Work Behavior variable on Innovation Capability. This is shown by the Original Sample Estimate value of 0.560 which has a positive effect and the T-Statistic value of 2.637 > 1.64 with a P-Value of 0.004 and is significant for Innovation Capability.
Keyword: Learning Organization, Innovative Work Behavior, Innovation Capability, Partial Least Squares (PLS)..



PENDAHULUAN
Pada era desentralisasi saat ini, kinerja organisasi publik mempunyai peran penting dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat (Aditama & Widowati, 2017). Penyedia layanan publik harus memberikan pelayanan yang berkualitas agar terciptanya image yang baik dimata masyarkat karena penyedia layanan publik berhasil menyelesaikan kebutuhannya (Rifqi & Subroto, 2022). Akan tetapi, dalam pelaksanaannya kualitas pelayanan publik masih dikatakan kurang baik dan berdampak menurunya tingkat kepercayaan masyarkat (Rohayatin, 2017). Berdasarkan Survei yang dilakukan oleh Populi Center (2021) masalah utama layanan publik yang paling banyak dikeluhkan adalah persyaratan berbelit sebesar 11,4%. Kemudian, sebanyak 11,3% responden mengatakan waktu pelayanan yang lambat menjadi masalah terbesar lainnya dalam pelayanan publik. Lalu, ada 9,7% responden yang menilai bahwa pelayanan publik kurang transparan. Keluhan masyarakat lainnya terhadap layanan publik di dalam negeri, yaitu, birokrasi yang berbelit 9,3%, sarana dan pras arana yang tidak memadai 8,6%, biaya mahal 8,4%, pelayanan tidak sesuai 6,2%, pungutan liar 4,8%, ketidakjelasan prosedur 3,8%, tidak responsif terhadap pengaduan (3,6%), kualitas/kompetensi SDM rendah (3%), dan perilaku pelayanan kurang ramah (2,7%). Selain itu, sebanyak 5,1% responden mengatakan masalah lainnya dan 12,3% responden tidak tahu/ tidak menjawab (Cindy, 2021).
Dari data yang disajikan diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan pelayanan organisasi publik masih belum berjalan optimal terhadap masyarakat. Salah satu organisasi publik yang memeberikan layanan kepada masyarakat yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). PDAM merupakan organisasi layanan sektor publik dibawah naungan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), sebagai perusahaan milik daerah PDAM diberi wewenang untuk mengelola dan mengusahakan sember-sumber air minum yang ada, dengan tujuan untuk meningkatkan daya guna dan daya kerja perusahaan daerah yang bergerak dibidang penyediaan air minum sebagai satu unit kegiatan ekonomi yang berfungsi untuk menyelenggarakan pelayanan umum (Lalita, 2022). Untuk menghasilkan dan menciptakan sebuah metode layanan umum yang lebih efektif dan efisien perlu adanya kemampuan berinovasi yang baik, karena kreatifitas dan inovasi merupakan faktor terpenting dalam dunia bisnis (Nurcahyo & Wikaningrum, 2020). Akan tetapi, salah satu tantangan terbesar organisasi sektor publik yaitu sulitnya menciptakan kapabilitas inovasi di dalam Perusahaan (Srem & Siwa, (2023).
Kapabilitas inovasi sebagai kemampuan yang dimiliki oleh pelaku usaha dalam menciptakan dan mengembangkan inovasi terbaru yang berkualitas pada suatu produk serta dapat mengatasi berbagai tantangan dalam pasar (Wijaya & Simamora, 2022). Organisasi yang inovatif harus mampu untuk meningkatkan kapabilitas inovasi baik dari segi individu maupun organisasi itu sendiri (Satriagung, 2018). Ada beberapa Tipe inovasi menurut Rajapathirana & Hui (2017) terdiri dari inovasi organisasi, inovasi proses, inovasi produk/pelayanan, dan inovasi pemasaran. 
Menurut Safitri et al., (2018) Organisasi Pembelajaran (learning organization) merupakan sebuah konsep yakni organisasi dianggap mampu untuk belajar sehingga organisasi memiliki kecepatan dalam berpikir dan bertindak untuk merespon berbagai perubahan yang muncul. Pentingnya perusahaan melakukan organizational learning agar perusahaan mampu memperoleh, mengintegrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan baru dan unik melalui eksperimen, perbaikan dan inovasi dalam kegiatan internal organisasi (Siregar, 2020). Semakin tinggi proses learning organization yang diterapkan maka karyawan memiliki ruang yang bebas untuk menggali ide untuk menumbuhkan innovation capability (Sari & Rosnani, 2022). Dengan organizational learning, maka sikap inovatif dapat berkembang seiring dengan munculnya berbagi pengetahuan antar karyawan ataupun atasan dengan karyawan (Siregar, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rosnani, (2022) menunjukkan bahwa learning organization berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi.
Selain learning organization, kapabilitas inovasi juga dipengaruhi oleh Perilaku Kerja Inovatif (innovative work behavior). Menurut Diana & Ketut (2020) innovative work behavior atau perilaku kerja inovatif adalah serangkaian perilaku untuk memperkenalkan ide-ide baru yang dapat dikembangkan dan di implementasikan dengan tujuan meningkatkan kinerja pekerja dalam sebuah organisasi. Untuk meningkatkan kemampuan dan hasil yang inovatif, sebuah organisasi harus didukung dengan sumber daya manusia yang memiliki perilaku kerja inovatif (Nurdina & Ariprabowo, 2022). Para karyawan diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk menyusun strategi perusahaan yang inovatif baik itu produk dan proses serta solusi efektif untuk masalah bisnis yang dihadapi (Khasanah & Himam, 2018). Saat ini organisasi berfokus pada bagaimana memelihara dan memanfaatkan potensi tenaga kerja mereka untuk menghasilkan ide-ide unik dan berguna sebanyak mungkin. Menurut Al-Essa & Durugbo (2022) menyatakan bahwa menghasilkan ide-ide inovatif merupakan perilaku yang kompleks. Oleh karena itu, proses tersebut memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi tempatnya bekerja, sehingga menghasilkan kapabilitas inovasi yang lebih tinggi (Kutieshat & Farmanesh, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Al-Daboub et al., (2022) menunjukkan bahwa innovative work behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Thneibat et al., (2022) yang juga menemukan bahwa innovative work behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi
Uraian yang telah dijelaskan diatas sejalan dengan fenomena yang terjadi pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Bombana. PDAM Bombana merupakan perusahaan Daerah yang bangun dengan tujuan untuk melayani penyaluran air bersih bagi masyarakat yang ada di Kabupaten Bombana. Saat ini jumlah pengguna layanan PDAM Bombana terus meningkat tiap tahunnya.
Tabel 1. Data Jumlah Pengguna PDAM Bombana 2020-2023
	No
	Tahun
	Jumlah Pengguna

	1
	2020
	1422

	2
	2021
	1543

	3
	2022
	1865

	4
	2023
	1787


	(Sumber: Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa jumlah pengguna layanan PDAM Bombana meningkat pada tahun 2020 hingga tahun 2022. Akan tetapi pada tahun 2023 jumlah pengguna jasa PDAM Bombana menurun. Menurunnya pengguna layanan jasa PDAM Bombana disebabkan oleh banyaknya dari masyarakat tidak puas dengan kualitas air yang sering keruh apabila musim hujan sehingga banyak dari masyararakat beralih menggunakan sumur bor untuk memenuhi kebutuhan air bersihnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa permasalahan yang dihadapi PDAM Kabupaten Bombana yaitu terletak pada kapabilitas inovasi yang dilakukan oleh PDAM Bombana masih sangat minim, hal ini ditunjukkan ketidakmampuan PDAM berinovasi dalam mengembangkan dan meningkatkan produk atau jasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat Bombana serta ketidakmampuan menerapkan sistem layanan air bersih berbasis teknologi, seperti sistem distribusi air berbasis penggunaan digital dan penggunaan sistem informasi dalam memantau setiap masalah yang dihadapi pelanggan terkait air bersih yang disediakan oleh PDAM Bombana.
Salah satu faktor yang menghambat PDAM Bombana untuk melakukan inovasi yaitu belum adanya komitmen yang jelas yang dilakukan oleh PDAM Bombana dalam hal meningkatkan kemampuan pegawai melalui berbagai media pembelajaran seperti pelatihan, seminar, workshop, dan lain-lain. Belum adanya komitmen yang jelas dari PDAM Bombana dalam upaya meningkatkan kemampuan kinerja inovasi pegawai melalui media pembelajaran akan berdampak pada kurangnya kemampuan kinerja inovasi dalam hal menggunakan layanan sistem berbasis teknologi seperti yang terjadi pada pegawai dibagian Hubungan Langganan dan Bagian Umum yang masih melakukan pencatatan secara manual ketika melakukan proses registrasi kepada masyarakat yang ingin mendaftar menjadi konsumen di PDAM Bombana. 
Selain itu, kapabilitas inovasi di PDAM Bombana juga dipengaruhi oleh adanya perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh pegawai dalam bekerja. Perilaku kerja yang dilakukan oleh sebagian besar pegawai PDAM Bombana belum menunjukkan penerapan pola-pola kinerja yang berlandaskan ide-ide atau gagasan baru ketika melaksanakan tugas yang dibebankan oleh atasan dalam bekerja. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku kinerja pegawai yang hanya bekerja sesuai tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) serta jabatan yang diduduki dari masing-masing pegawai seperti yang terjadi pada bagian pencatatan debit air yang masih bersifat manual dalam menghitung jumlah pemakaian air dari setiap konsumen. Dengan pola perilaku kerja tersebut yang terjadi secara terus menerus, ide-ide yang ada didalam diri pegawai menjadi sulit untuk dimunculkan ketika bekerja sehingga berdampak pula pada terhambatnya kemampuan dari pegawai untuk melakukan inovasi yang dapat menunjang penyelesaian kinerja pegawai secara efektif dan efisien. 


METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Wonua et al. (2021) pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mempunyai keyakinan bahwa fokus penelitian merujuk kepada kuantitas (berapa banyak) dengan menggunakan landasan filsafat positivisme. Dalam penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Organisasi Pembelajaran dan Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kapabilitas Inovasi Pdam Kabupaten Bombana.
Adapun lokasi penelitian adalah pada pegawai PDAM Bombana terletak di wilayah Kabupaten Bombana, tepatnya Jl. Sultan Hasanuddin, Lauru, Kec. Rumbia Tengah, Kabupaten Bombana – Sulawesi Tenggara Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Jan 2024 sampai dengan Okt 2024. Jenis data penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring. Data kuantitatif menunjukkan kuantitas, bentuk segala absolute sehingga dapat ditentukan besarannya (Hardani et al. 2020). Adapun sumber data yaitu Primer dan Sekunder. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu oleh peneliti untuk dipelejari dan kemudian ditarik kesimnpulannya (Wonua et.al 2021). adalah pegawai Perusahaan Daerah air minum Bombana berjumlah 62 orang.
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Wonua et al., 2020). Sampel digunakan jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 pegawai di seluruh divisi. Alasan menggunakan seluruh populasi menjadi sampel adalah dikarenakan mewakili seluruh populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Convergent Validity
Convergent validity dilakukan dengan melihat item reliability (indikator validitas) yang ditunjukkan oleh nilai loading factor. Nilai loading factor>0,7 dikatakan valid. Namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima (Ghozali dan Latan, (2015). Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan Smart PLS 3.0 hasil loading factor dapat ditunjukkan pada tabel berikut:


Tabel 2. Nilai Outer Loading
	Item
	Organisasi Pembelajaran
	Perilaku Kerja Inovatif
	Kapabilitas Inovasi

	X1.1
	0.851
	
	

	X1.2
	0.939
	
	

	X1.3
	0.906
	
	

	X1.4
	0.871
	
	

	X1.5
	0.736
	
	

	X2.1
	
	0.704
	

	X2.2
	
	0.735
	

	X2.3
	
	0.818
	

	X2.4
	
	0.872
	

	Y1
	
	
	0.919

	Y2
	
	
	0.936

	Y3
	
	
	0.937


    (Sumber: Data Diolah Menggunakan PLS 3, 2024)
Berdasarkan Tabel 2 yang ditunjukkan bahwa indikator pada masing-masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,7 dan ini dinyatakan valid.
Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
	Konstruk
	Composite Reability
	Cronbach’s Alpha

	Organisasi Pembelajaran
	0.936
	0.913

	Perilaku Kerja Inovatif
	0.865
	0.792

	Kapabilitas Inovasi
	0.951
	0.923


(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2024)
Dari nilai output pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa konstruk memiliki nilai reliabel yag baik, dimana suatu konstruk dinyatakan baik apabila memiliki nilai Composite Reliability konstruk dengan nilai > 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,5.
Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Model ini dievaluasi dengan melihat r-square (reliabilitas indikator) untuk konstrak dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien jalur (path coefficient). Semakin tinggi nilai r-square maka semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Tingkat signifikan dalam pengujian hipotesis adalah nilai path coefficient. 
[image: ]
Gambar 1 Output PLS Algorithm
Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi
Analisis ini untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ghozali (2012) membagi level kriteria nilai R-Square menjadi level kuat, moderat dan lemah. Nilai R-Square 0,70 mengidentifikasi model pada level kuat, 0,50 mengidentifikasikan model beradapada level moderate dan 0,25 mengidentifikasikan model berada pada level lemah. nilai dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Nilai R-Square
	Konstruk
	R-Square

	Kapabilitas Inovasi
	0.637


   (Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2024)
Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa Organisasi Pembelajaran dan Perilaku Kerja Inovatif menjelaskan besarnya pengaruh terhadap variabel konstruk Kapabilitas Inovasi pada pegawai di PDAM di Kabupaten Bombana sebesar 63,7% dan selebihnya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh konstruk lain di luar dari variabel penelitian ini yang di mana nilai tersebut masuk dalam kategori kuat karena menurut Ghozali dan Latan (2016) nilai R-Square diatas 67% dikatakan kuat, nilai diatas 33% dikatakan sedang dan dibawah 33% dikatakan lemah. Sehingga dalam hal ini pengaruh determinasi variabel Organisasi Pembelajaran dan Perilaku Kerja Inovatif masing-masing berada pada kategori Sedang. Dapat diartikan bahwa kedua variabel ini menjadi faktor yang mampu meningkatkan kemampuan Inivasi pada pegawai PDAM Kabupaten Bombana sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan Kapabilitas Inovasi dari para pegawai PDAM Bombana perlu lebih memperhatikan Organisasi Pembelajaran yang ada di dalam organisasi serta lebih meningkatkan Perilaku Kerja Inovatif setiap pegawai agar pegawai PDAM Bombana lebih optimal dalam menciptakan hal-hal baru ketika melakukan pekerjaannya.
Tabel 5. Nilai Path Coefficients
	Hipotesis
	Original Sample
(O)
	Sample Mean
(M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T-Statistics (|O/STDEV|)
	P Value

	OP-> KI
	0.299
	0.304
	0.208
	1.437
	0.076

	PKI -> KI
	0.560
	0.566
	0.213
	2.637
	0.004


(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2024)
Berdasarkan Tabel 5 Nilai Path Coefficient dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antara konstruk dalam setiap hipotesis. Path Coefficient dilakukan pengujian menggunakan PLS Boothstrapping dengan melihat T-Statistic variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015:197) ketentuan rule of thumb yang dipakai dalam sebuah penelitian adalah T-Statistic > 1,64 dengan taraf signifikansi P-Value atau nilai probabilitas < 0,05 (5%) dan bernilai positif.
Pembahasan
Pengaruh Organisasi Pembelajaran terhadap Kapabilitas Inovasi
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur tentang pengaruh Organisasi Pembelajaran terhadap Kapabilitas Inovasi bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Organisasi Pembelajaran terhadap Kapabilitas Inovasi. Ditolaknya hipotesis penelitian ini dikonfirmasi dengan tanggapan responden mengenai Organisasi Pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 4.5 mengenai deskripsi responden yang memiliki rata-rata jawaban sebesar 4.4 dan berada pada kategori Sangat Tinggi.
Sehubung dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa Organisasi Pembelajaran memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi, hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yang menjelaskan pada penelitian Senge (1990) Organisasi Pembelajaran adalah sebuah organisasi di mana setiap individu yang terlibat di dalamnya bisa terus menerus memperluas kemampuan mereka untuk menciptakan hasil yang benar-benar mereka inginkan. Safitri et al., (2018) Organisasi Pembelajaran (learning organization) merupakan sebuah konsep yakni organisasi dianggap mampu untuk belajar sehingga organisasi memiliki kecepatan dalam berpikir dan bertindak untuk merespon berbagai perubahan yang muncul. Pentingnya perusahaan melakukan organizational learning agar perusahaan mampu memperoleh, mengintegrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan baru dan unik melalui eksperimen, perbaikan dan inovasi dalam kegiatan internal organisasi (Siregar, 2020). Semakin tinggi proses learning organization yang diterapkan maka karyawan memiliki ruang yang bebas untuk menggali ide untuk menumbuhkan innovation capability (Sari & Rosnani, 2022). Dengan organizational learning, maka sikap inovatif dapat berkembang seiring dengan munculnya berbagi pengetahuan antar karyawan ataupun atasan dengan karyawan (Siregar, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Rosnani, 2022) menunjukkan bahwa learning organization berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi. 
Hal ini menunjukan bahwa Organisasi Pembelajaran yang ada di PDAM Bombana sudah cukup memuaskan dikarenakan mampu membuat karyawan berkreasi, sesuai dengan tanggapan responden pada Tabel 4.5 deskripsi variabel Organisasi Pembelajaran dapat disimpulkan bahwa tanggapan sebagian besar responden beranggapan bahwa di PDAM Bombana sudah cukup memuaskan dari segi Organisasi Pembelajaran, yaitu pegawai PDAM Bombana memiliki keinginan untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam bekerja, pegawai PDAM Bombana memiliki kesadaran untuk terus belajar sehingga dapat berdampak dalam melaksakan pekerjaannya dan juga para pegawai berusaha belajar bersama pegawai lainnya melalui berbagai metode pembelajaran, dan organisasi pembelajaran ini memberikan pola pikir yang sama untuk meningkatkan kemampuan kerjanya karena pegawai PDAM Bombana mampu menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. Salah satunya yaitu PDAM Bombana mengadakan pelatihan untuk pegawainya. Sehingga dalam hal ini Organisasi Pembelajaran mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi pada PDAM Bombana. Hal inilah yang membuat Organisasi Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap Kapabilitas Inovasi.
Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kapabilitas Inovasi
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur tentang pengaruh Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kapabilitas Inovasi bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kapabilitas Inovasi. Diterimanya hipotesis penelitian ini dikonfirmasi dengan tanggapan responden mengenai Perilaku Kerja Inovatif yang dapat dilihat pada tabel 4.6 mengenai deskripsi responden yang memiliki rata-rata jawaban sebesar 4.2 dan berada pada kategori Sangat Tinggi.
Sehubung dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa Perilaku Kerja Inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi, hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, menurut De Jong et al., (2008) perilaku kerja inovatif adalah perilaku individu yang bertujuan untuk mencapai tahap pengenalan atau berusaha mengenalkan ide-ide, proses, produk, atau prosedur yang baru dan berguna di dalam pekerjaan, kelompok atau organisasi. Saragih (2017), perilaku inovatif merupakan perilaku individu yang bertujuan untuk mengenalkan ide, proses, produk, atau prosedur baru dan berguna kepada kelompok atau organisasi. Semakin tinggi perilaku inovatif akan berdampak terhadap kapabilitas inovasi organisasi. Hal tersebut sangat bergantung pada setiap individu dalam organisasi untuk merespon berbagai perubahan melalui perilaku inovatif dalam menghasilkan ide-ide kreatif dalam menggunakan metode kerja yang lebih efektif dan efisien (Akram et al., 2018).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan seseorang di dalam meningkatkan kreatifitas demi tercapainya kesuksesan suatu organisasi. Dengan memiliki orientasi kapabilitas yang kuat, maka seseorang akan terus berusaha meningkatkan perilaku inovatifnya demi menunjang pekerjaannya dan memberikan hasil yang terbaik (Vandavasi et al., 2020). Oleh karena itu, organisasi perlu untuk mengidentifikasi kemampuan kunci individu yang mengarah pada keberhasilan. Menurut Al-Daboub et al., (2024) menunjukkan bahwa Innovative Work Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Thneibat et al., (2022) yang juga menemukan bahwa Innovative Work Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi yang menjelaskan menurut Setiani & Febrian (2023) mengatakan bahwa variabel Perilaku Kerja Inovatif berpengaruh Positif dan signifikan secara persial terhadap Kapabilitas Inovasi. Penelitian Rahmadani (2023) menunjukkan hasil penelitian bahwa Perilaku Kerja Inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi.
Hal ini menunjukan bahwa Perilaku Kerja Inovatif di PDAM Bombana dapat dikatakan sangat memuaskan karena mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi, Hal ini menunjukkan sebagian besar responden merasa Pegawai PDAM Bombana selalu berusaha mencari ide-ide baru untuk mempermudah pekerjaannya, Pegawai PDAM selalu berusaha menerapkan berbagai ide dalam menyelesaikan pekerjaannya yaitu selalu berusaha menciptakan ide-ide baru untuk membantu proses pekerjaanya dengan cara selalu berusaha memperjuangkan gagasan atau ide-ide baru ketika bekerja. Sehingga dalam hal ini Perilaku Kerja Inovatif mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi pada PDAM Bombana. 
Sehingga dalam hal ini Perilaku Kerja Inovatif mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi pada PDAM Bombana. Hal inilah yang membuat Perilaku Kerja Inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kapabilitas Inovasi.






SIMPULAN
Berdasarkan penjelasan latar belakang, fenomena, hasil, dan lain-lain pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagian besar pegawai beranggapan bahwa di PDAM Bombana sudah cukup memuaskan dari segi Organisasi Pembelajaran, yaitu pegawai PDAM Bombana memiliki keinginan untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam bekerja, pegawai PDAM Bombana memiliki kesadaran untuk terus belajar sehingga dapat berdampak dalam melaksakan pekerjaannya dan juga para pegawai berusaha belajar bersama pegawai lainnya melalui berbagai metode pembelajaran, dan organisasi pembelajaran ini memberikan pola pikir yang sama untuk meningkatkan kemampuan kerjanya karena pegawai PDAM Bombana mampu menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga dalam hal ini Organisasi Pembelajaran mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi pada PDAM Bombana, dan Pegawai PDAM Bombana selalu berusaha mencari ide-ide baru untuk mempermudah pekerjaannya, Pegawai PDAM selalu berusaha menerapkan berbagai ide dalam menyelesaikan pekerjaannya yaitu selalu berusaha menciptakan ide-ide baru untuk membantu proses pekerjaanya dengan cara selalu berusaha memperjuangkan gagasan atau ide-ide baru ketika bekerja. Sehingga dalam hal ini Perilaku Kerja Inovatif mampu meningkatkan Kapabilitas Inovasi pada PDAM Bombana. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar menambah referensi dan jumlah variabel dalam penelitian, sehingga variabel-variabel lain yang memiliki pengaruh dapat dianalisis pengaruhnya.

DAFTAR PUSTAKA
Aditama, P. B., & Widowati, N. (2017). Analisis Kinerja Organisasi Pada Kantor Kecamatan Blora. Journal of Public Policy and Management Review, 6(2), 283-295.
Al-Daboub, R. S., Al-Madadha, A., & Al-Adwan, A. S. (2024). Fostering firm innovativeness: Understanding the sequential relationships between human resource practices, psychological empowerment, innovative work behavior, and firm innovative capability. International Journal of Innovation Studies, 8(1), 76-91.
Al-Essa, H. S., & Durugbo, C. M. (2022). Systematic review of innovative work behavior concepts and contributions. Management Review Quarterly, 72(4), 1171-1208.
Cindy, M. A. (2021). Persyaratan Berbelit, Keluhan Utama Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik. Databoks. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/20/persyaratanberbelitkeluhan-utama-masyarakat-terhadap-pelayanan-publik.
Diana, L. N., & Ketut, S. (2020). The effect of emotional intelligence and transformational leadership on innovative work behavior with psychological empower mentasa variable mediation. Manajement Analysis Journel, Vol 10 No,1 12. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/maj/article/view/43232.
Kutieshat, R., & Farmanesh, P. (2022). The impact of new human resource management practices on innovation performance during the COVID 19 crisis: A new perception on enhancing the educational sector. Sustainability, 14(5), 2872.
Lalita, N. (2022). Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan Innovative Work Behavior Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Empiris Pada PDAM Kota Magelang) (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Magelang).
Nurcahyo, S. A., & Wikaningrum, T. (2020). Peran knowledge sharing, learning organization dan kapabilitas inovasi individual terhadap kinerja karyawan. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 21(2), 84-96.
Nurdina, N., & Ariprabowo, T. (2022). Orientasi Pembelajaran Dan Perilaku Kerja Inovatif (Peran Efikasi Diri Kreatif Pada UKM). Jurnal Manajerial, 9(01), 16-33.
Rajapathirana, R. J., & Hui, Y. (2018). Relationship between innovation capability, innovation type, and firm performance. Journal of Innovation & Knowledge, 3(1), 44-55.
Rifqi, M. A., & Subroto, M. (2022). Analisis Penerapan Kepemimpinan Transformasional Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Di Lpka Kelas I Palembang. Jurnal Komunikasi Hukum (JKH), 8(2), 860-870.
Safitri, E. M. (2018). Analisis keselarasan kapabilitas TI dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan kelincahan organisasi (studi kasus: PT. Telkom Divisi Regional V Jawa Timur) (Doctoral dissertation, Intitut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya).
Sari, R. K., & Rosnani, T. (2022). Peran Pertukaran Pengetahuan, Organisasi Pembelajaran Dan Kemampuan Inovasi Individu Dalam Kinerja. In Proceeding Seminar Nasional Bisnis Seri VI (pp. 306-314).
Satriagung, N. (2018). Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Tipe Inovasi serta Dampaknya terhadap Kinerja Koperasi di Yogyakarta.
Siregar, R. M. (2020). Pengaruh Organization Learning Capability Terhadap Inovasi Dan Kinerja UKM Di Yogyakarta.
Srem, A. I., & Siwa, S. F. (2023). Analisis Pengaruh Kemampuan Daya Serap dan Pembelajaran Organisasional pada Kemampuan Inovasi (Studi Empiris pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Binaan di Jayapura). ETNIK: Jurnal Ekonomi dan Teknik, 2(2), 181-194.
Tjiptono, Fandy. 2008. Pemasaran Strategik. penerbit: Andi Offset. Yogyakarta.
Wijaya, L. D., & Simamora, V. (2022). Pengaruh Kapabilitas Teknologi Informasi dan Kapabilitas Inovasi terhadap Strategi dan Dampaknya terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Kuliner. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, 7(1), 51-65.
Wonua, A. R., Astaginy, N., & Saputri, R. (2023). Pengaruh Labelisasi Halal Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Ms Glow di Kabupaten Kolaka. Jurnal Riset Manajemen, 1(4), 200-210.
Copyright @ Akbar Tanjung, Almansyah Rundu Wonua, Andry Stepahnie Titing

image2.png
0851

0.939.
0871
0.736
op 0.299
0919
0.936
0.937.
0560 K

0704

)

N
T
T
[ed |





image1.jpeg




